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KAJIAN PUSTAKA

A. Peningkatan Kemampuan Menulis
1. Pengertian Menulis

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis. Hasil dari kreatif menulis ini biasa disebut dengan istilah
tulisan atau karangan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama
meskipun ada pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki
pengertian berbeda. Istilah menulis sering dilekatkan pada proses kreatif yang
berjenis ilmiah. Sementara, istilah mengarang sering dilekatkan pada proses
kreatif yang berjenis non ilmiah.

Pokok persoalan di dalam tulisan disebut gagasan atau pikiran. Gagasan
tersebut menjadi dasar bagi berkembangnya sebuah tulisan tersebut. Melalui
tulisannya, penulis bisa mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan
pendapat, kehendak dan pengalamannya kepada pihak lain.

Nurjamal dalam Sumirat, Darwis (2011:69) mengemukakan bahwa
menulis sebagai sebuah keterampilan berbahasa adalah kemampuan
seseorang dalam mengemukakan gagasan, perasaan, dan pemikiran-
pemikirannya kepada orang atau pihak lain dengan menggunakan media

tulisan.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Tarigan (1986: 15) menyatakan bahwa
menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai.

Menurut Tarigan dalam Syarif, Zulkarnaini, Sumarno (2009: 5) menulis
berarti mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau
pikiran dan perasaan. Lado dalam Elina Syarif, Zulkarnaini, Sumarno
(2009: 5) juga mengungkapkan pendapatnya mengenai menulis yaitu:
meletakkan simbol grafis yang mewakili bahasa yang dimengerti orang
lain.

2. Tujuan dan manfaat Menulis

a. Tujuan Menulis

Menurut  Syafie’ie  (1988:51-52),  tujuan  menulis  dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: 1) Mengubah keyakinan pembaca; 2)
Menanamkan pemahaman sesuatu terhadap pembaca; 3) Merangsang
proses berpikir pembaca; 4) Menyenangkan atau menghibur pembaca;

5) Memberitahu pembaca; dan 6) Memotivasi pembaca.

Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Hugo Harting (dalam
Tarigan, 1994:24-25) mengklasifikasikan bahwa tujuan penulisan, antara
lain: 1) Tujuan penugasan (assingnment purpose); 2) Tujuan altruistik
(altruistic purpose, tujuan persuasi (persuasive purpose); 3) Tujuan
Persuasif (Persuassive Purpose); 4) Tujuan penerangan (informational
purpose), tujuan penyataan (self-expressive purpose); 5) Tujuan
Pernyataan diri (Self expressive purpose); 6) Tujuan Kkreatif (creative

purpose); 7) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose).
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Manfaat Menulis

Manfaat menulis menurut Horiston dalam Darmadi (1996: 3-4), yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kegiatan menulis adalah sarana untuk menemukan sesuatu, dalam
artian dapat mengangkat ide dan informasi yang ada di alam bawah
sadar pemikiran Kita.

Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru.

Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan
menjernihkan berbagai konsep atau ide yang kita milKki.

Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri
seseorang.

Kegiatan menulis dapat membantu diri Kita untuk berlatih
memecahkan beberapa masalah sekaligus.

Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan
Kita untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima

informasi.

B. Karangan

1. Pengertian Karangan

Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang untuk

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahas tulis kepada

pembaca untuk dipahami.

Finoza (2004: 192) mengemukakan bahwa karangan merupakan hasil

akhir dari pekerjaan merangkai kata, kalimat, dan alinea untuk menjabarkan

dan mengulas topik dan tema tertentu.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Syafie’ie (1988: 78), mengungkapkan
bahwa menulis atau mengarang pada hakikatnya menuangkan gagasan,
pendapat, perasaan keinginan, dan kemauan, serta informasi kedalam tulisan
dan “mengirimkannya” kepada orang lain. Menurut Tarigan (1986: 21)
menulis atau mengarang adalah proses menggambarkan suatu bahasa

sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca

2. Jenis-jenis Karangan

Mengarang merupakan jenis kegiatan mengemukakan gagasan secara
tertulis. Menurut Syafie’ie (1988:41), tulisan pada hakikatnya adalah
representasi bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk visual menurut sistem
ortografi tertentu. Banyak aspek bahasa lisan seperti nada, tekanan suara,
perintah serta beberapa aspek lainnya yang tidak dapat dipresentasikan dalam
tulisan. Begitu juga halnya dengan fisik, seperti gerak tubuh tangan, kepala,
wajah yang mengiringi bahasa lisan tidak dapat diwujudkan dalam sebuah
tulisan. Oleh karena itu, dalam mengemukakan gagasan secara tertulis, perlu
menggunakan bentuk tertentu dalam sebuah karangan. Bentuk-bentuk
tersebut, seperti dikemukakan oleh Semi (2003:29) bahwa secara umum
karangan dapat dikembangkan dalam empat bentuk yaitu narasi, eksposisi,
deskripsi, dan argumentasi.

Nurjamal dalam Sumirat, Darwis (2011: 70) mengemukakan bahwa
berdasarkan isi dan sifatnya, karangan terdiri atas: (1) narasi, (2) deskripsi,

(3) Ekspositori, (4) Persuasif, (5) Argumentasi. Karena sebuah tulisan
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dibentuk oleh serangkaian alinea/paragraf, maka penjenisan tulisan
berdasarkan hal tersebut dapat ditinjau dari komposisi alineanya. Jika semua
atau sebagian besar tulisan dibentuk oleh alinea narasi, maka itu adalah

sebuah karangan narasi. Begitupun bentuk tulisan lainnya.

C. Karangan Narasi
1. Pengertian Karangan Narasi

Secara sederhana narasi dikenal sebagai cerita. Pada narasi terdapat
peristiwa atau kejadian dalam satu urutan waktu. Didalam kejadian tersebut
ada pula tokoh yang menghadapi suatu konflik. Ketiga unsur berupa kejadian,
tokoh , dan konflik merupakan unsur pokok sebuah narasi. Jika unsur itu
bersatu, ketiga unsur itu disebut plot atau alur. Jadi, narasi adalah cerita yang
dipaparkan berdasarkan plot atau alur. Narasi dapat berisi fakta atau fiksi.
Narasi yang berisi fakta disebut narasi ekspitori, sedangkan narasi yang berisi
fiksi disebut narasi sugestif.

Ada beberapa penjelasan mengenai pengertian karangan narasi yang
dikemukakan oleh sejumlah ahli bahasa. Keraf (1981 : 136) mengatakan
bahwa karangan narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya
adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi satu peristiwa
yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Pendapat senada yang lebih ringkas
dikemukakan oleh Remini (2007: 32), yaitu bahwa narasi merupakan bentuk

percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan
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rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan
dari waktu ke waktu.

Tulisan narasi merupakan sebuah tulisan yang sebagian berisi cerita.
Meskipun didalamnya terdapat gambaran-gambaran untuk melengkapi cerita
tersebut, namun secara utuh tulisan tersebut bersifat cerita. Karangan narasi
adalah sebuah karangan yang menceritakan suatu rangkaian kejadian yang
disusun secara urut sesuai dengan urutan waktu. Jadi narasi merupakan
sebuah karangan yang dibuat berdasarkan urutan waktu kejadian.

Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Semi, (2003:29), Narasi
merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan
atau menceritakan rangkaian peristiwva atau pengalaman nmanusia
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu

Dari pendapat- pendapat di atas, dapat diketahui ada beberapa hal yang
berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: 1.) berbentuk cerita atau
kisahan, 2.) menonjolkan pelaku, 3.) menurut perkembangan dari waktu ke

waktu, 4.) disusun secara sistematis.

2. Ciri-ciri Karangan Narasi

Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. Alur ini tidak akan menarik jika
tidak ada konfliks. Selain alur cerita, konfliks dan susunan kronologis, ciri-
ciri narasi lebih lengkap lagi diungkapkan oleh Atar Semi (2003: 31) sebagai
berikut :

a. Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman penulis
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Keladian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang
benar-benar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi atau
gabungan keduanya

Berdasarkan konfliks, tanpa konfliks biasanya narasi tidak menarik
Memiliki nilai estetika

Menekankan susunan secara kronologis

Menurut keraf (2000:136) ciri-ciri karangan narasi adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan
Dirangkai dalam urutan waktu
Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi ?

Ada konflik

Ciri yang dikemukakan Keraf (2000; 136) memiliki kesamaan dengan

Atar Semi (2003: 31) bahwa narasi memiliki ciri berisi suatu cerita,

menekankan susunan kronologis atau dari waktu ke waktu dan memiliki

konfliks. Perbedaannya, Keraf lebih memilih ciri yang menonjolkan pelaku.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ciri-ciri karangan narasi

yaitu (1) berupa rangkaian kejadian atau peristiwa, (2) latar yang berupa latar

waktu dan tempat terjadinya peristiwa, (3) alasan atau latar belakang pelaku

mengalami peristiwa, (4) ada pelaku atau tokoh yang mengalami peristiwa,

dan (5) menekankan susunan kronologis.
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3. Jenis-jenis Karangan Narasi

Secara garis besar narasi bisa dibagi menjadi dua yakni narasi

ekspositorik dan narasi sugestif.

a. Narasi Ekspositorik

Berbeda dengan narasi sugestif yang menyajikan karangan dengan
bahasa konotasi dan menimbulkan daya imajinasi, ekspositoris adalah
bentuk karangan yang sebaliknya dari karangan narasi sugestif. Narasi
ekspositoris bersifat nonfiktif yang disajikan dengan bahasa denotatif dan
tujuan utama bukan menimbulkan daya imajinasi, melainkan menambah
pengetahuan pembaca dengan pemaparan yang rasional. Setelah membaca
narasi ekspositoris pembaca mendapatkan pengetahuan atau informasi suatu
peristiwa. Sejarah, biografi, dan autobiografi adalah bentuk narasi yang
menjelaskan peristiwaperistiwva yang menyangkut riwayat hidup atau
pengalaman perorangan atau kelompok dengan penyajian yang berusaha
menarik manfaat dari pengalaman tersebut. Ciri-ciri karangan narasi
ekspositoris, yakni (1) memperluas pengetahuan, (2) menyampaikan
informasi mengenai suatu kejadian, (3) didasarkan pada penalaran untuk
mencapai kesepakatan rasional, dan (4) bahasanya lebih condong ke bahasa
informatif dengan titik berat pada penggunaan kata-kata denotative (Keraf,

1982 : 138-139).
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b. Narasi sugestif

Narasi sugestif atau imajinatif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang
disajikan sedemikian rupa sehingga merangsang daya khayal para pembaca.
Melalui narasi sugestif kita dapat menyampaikan peristiwa pada suatu
waktu dengan makna yang tersirat atau tersurat dengan bahasa yang lebih
condong ke bahasa figuratif dengan menitik beratkan penggunaan kata-kata
konotatif. Narasi sugestif berupa wacana fiktif seperti dongeng, cerpen dan
novel dan roman. Dongeng, cerpen, novel, dan roman merupakan bentuk

narasi fiktif dengan

ciri khas yang dimilikinya yaitu adanya alur dan suspensi, latar dan
waktu, tokoh dan karakter, sudut pandang dan makna yang terkandung di
dalamnya. Berikut ciri-ciri karangan narasi sugestif (1) menyampaikan suatu
makna atau suatu amanat yang tersirat, (2) menimbulkan daya khayal, (3)
penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan makna,
sehingga penalaran dapat dilanggar, (4) bahasanya lebih condong ke bahasa
figuratif dengan menitikbe ratkan penggunaan kata-kata konotatif, dan (5)

banyak menggunakan majas/gaya bahasa (Keraf, 1982: 138-139).

4. Langkah-langkah Karangan Narasi

Di dalam menulis karangan narasi ada langkah-langkah tertentu yang
harus diikuti agar hasilnya tersusun secara sistematis. Langkah menyusun
narasi (terutama yang berbentuk fiksi) cenderung dilakukan melalui proses

kreatif, dimulai dengan mencari, menemukan, dan menggali ide. Dilanjutkan
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dengan menentukan tema cerita. Tema dapat menjadi penghubung antara
setting plot yang satu dengan lainnya sehingga menjadi satu cerita yang utuh.
Dalam menulis narasi fiktif penulis juga harus menuliskan unsur tempo waktu
yang bertujuan untuk menjalin kejadian dalam kehidupan karakter utama
dalam cerita. Penulis narasi fiktif juga perlu menuliskan unsur setting cerita
yang tepat dan dapat mendukung jalannya cerita. Berikutnya dalam narasi
fiktif perlu adanya penokohan tokoh utama cerita. Adanya dialog yang sesuai
dengan tema antartokoh cerita akan sangat membantu membangun karakter
tokoh cerita. Jika narasi fiktif ini ingin dapat mencapai tujuan penulisannya,
maka perlu ada alur cerita yang mengalir dan enak dibaca. Langkah terakhir
adalah membaca ulang narasi fiktif yang telah selesai ditulis (Setiati,

2010:44-46).

Menurut Setiati (2010: 52-53) dalam bukunya yang berjudul Kids
Writer, ada 5 tahap menulis karangan nonfiksi, yakni pertama pra-menulis,
proses berpikir untuk menentukan tujuan tulisan, menyesuaikan gaya bahasa,

dan bahasan dengan pembaca serta memilih topik.

D. Penerapan Pendekatan Kooperatif

Ada beberapa pengertian pembelajaran kooperatif yang dikemukakan
oleh para ahli. Menurut Slavin (2009) pembelajaran kooperatif adalah metode
atau model dimana siswa belajar bersama, saling menyumbangkan pikiran
dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar individu dan

kelompok.
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Menurut Suprijono (2010:54) pembelajaran kooperatif adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk
yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum
pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-
bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik
menyelesaikan masalah yang dimaksduk. Guru biasanya menempatkan
bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Nur (2000) dalam Widyantini (2006: 4) mengungkapkan, semua model
pembelajaran ditandai dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan, dan
struktur penghargaan. Struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur
penghargaan pada model pembelajaran kooperatif berbeda dengan
struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur penghargaan pada model
pembelajaran yang lain. Dalam proses pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu
tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Pembelajaran kooperatif didukung oleh teori VVygotski. Dukungan teori
Vygotsky terhadap model pembelajaran kooperatif adalah penekanan belajar
sebagai proses dialog interaktif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
berbasis sosial. Menurut Anita Lie dalam Suprijono (2010:56), model
pembelajaran ini didasarkan pada falsafat homo homini socius. Berlawanan
dengan teori Darwin, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mahluk
sosial. Dialog interaktif (interaksi sosial) adalah kunci dari semua kehidupan

sosial. Tanpa interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.

Dengan kata lain, kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting
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artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerjasama, tidak akan ada individu,
keluarga, organisasi, dan kehidupan bersama lainnya. Secara umum tanpa
interaksi sosial tidak akan ada pengetahuan Piaget sebagai pengetahuan

sosial.

Dukungan lain dari teory Vygotsky terhadap model pembelajaran
kooperatif adalah arti penting belajar kelompok. Diantara para pakar terdapat
beberapa pendapat tentang pengertian kelompok. Chaplin dalam Suprijono
(2010:56) mendefinisikan kelompok sebagai “a collection individuals who
have some characterictic in common or who are pursuing a common goal.
Two or more person who interact in any way constitute a group. It is not
necessary, however, for the member of a group to interact directly or in face
manner”.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa kelompok itu
dapat terdiri dari dua orang saja,tetapi juga dapat terdiri dari banyak orang.
Chaplin juga mengemukakan bahwa anggota kelompok tidak harus
berinteraksi secara langsung yaitu face to face.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar kelompok.
Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya
dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan
prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan
pengelolaan kelas lebih efektif.

Roger dan Johnson dalam Suprijono (2012 : 58) mengatakan bahwa

tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif.
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Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam pembelajaran
kooperatif harus diterapkan.
Lima unsur tersebut adalah :

1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif)

4) Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)

5) Group proccesing (pemrosesan kelompok)

E. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif.

Karakteristik model pembelajaran kooperatif adalah:

a. Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar

sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

b. Kelompok dibentuk dari beberapa siswa yang memiliki kemampuan

berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

c. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-

masing individu.

Karakteristik merupakan perilaku yang tampak dan menjadi karakter
dari kegiatan pembelajaran kooperatif. Karakteristik pembelajaran
kooperatif menurut Slavin (1995), antara lain:

a. Penghargaan kelompok, pembelajaran kooperatif menggunakan
tujuan-tujuan kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok.
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor di
atas kretaria yang ditentukan

b. Pertanggung jawaban individu, keberhasilan kelompok bergantung

dari pembelajaran setiap anggota kelompok. Pertanggung jawaban itu
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menitik beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling
mendukung, saling membantu dan saling peduli.

c. Kesempatan yang sama untuk berhasil, pembelajaran kooperatif
menggunakan  metode penilaian  untuk  menentukan nilai
perkembangan individu. Nilai perkembangan ini berdasarkan pada
peningkatan nilai- yang diperoleh siswa dari tes awal. Dengan
menggunakan nilai ini setiap siswa baik yang berprestasi rendah,
sedang maupun tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk

berhasil dan berbuat sesuatu yang baik bagi kelompok.

Empat element dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut
Johnson & Johnson (dalam Rinawati:2002) antara Lain:
a. Saling ketergantungan positif.
Untuk mensukseskan pembelajaran secara kooperatif, siswa harus
mengerti pentingnya saling ketergantungan, bahwa sistem harus
memiliki persepsi "berenang atau tenggelam bersama.”
b. Adanya interaksi tatap muka langsung.
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar dengan saling bertatap
muka, berhadapan dan berinteraksi secara langsung. Dengan demikian
siswa harus mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif dan
efisien.
c. Adanya tanggung jawab individu.
Setiap anggota dalam kelompok harus mempelajari materi secara

tuntas, belajar kooperatif tidak berbeda dengan belajar tuntas. Sehingga
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dalam pembelajaran kooperatif sangatlah penting pemahaman guru
terhadap tingkat kemampuan setiap siswa.

d. Adanya keterampilan menjalin hubungan interpersonal.
Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial, seperti tenggang
rasa, bersikap sopan terhadap teman dan dalam mengkritik ide orang
lain, berani dalam mengemukakan pendapat dan mempertahankan

pendapat, serta berbagai keterampilan sosial sengaja dilatinkan.

Dalam pembelajaran  kooperatif —dikembangkan diskusi = dan
komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling
belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi
kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling
menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman.

Lyman (1985), mengemukakan bahwa “Model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi

perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan”.
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